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ABSTRAK 

 

Penilaian kinerja jaringan irigasi merupakan bagian integral dari manajemen irigasi. 

Ini dilakukan oleh pengelola irigasi dan menjadi dasar untuk pengambilan 

kebijakan di daerah irigasi yang dievaluasi. Penilaian kinerja melibatkan enam 

aspek jaringan irigasi, termasuk prasarana fisik, produktivitas tanaman, sarana 

penunjang operasi dan pemeliharaan (O&P), organisasi personalia, dokumentasi, 

dan organisasi Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A). Saat ini, penilaian kinerja 

pada beberapa aspek masih bergantung pada pengalaman petugas lapangan atau 

pengamat. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kinerja jaringan irigasi 

dengan menerapkan teori himpunan fuzzy guna mengurangi subyektivitas, sesuai 

dengan metode yang digunakan oleh Balai yang merujuk pada Permen PUPR No. 

12/PRT/M/2015 tentang Pedoman Eksploitasi dan Pemeliharaan Jaringan Irigasi. 

Data input berasal dari penilaian kinerja jaringan irigasi di Daerah Irigasi 

Cikahuripan pada tahun 2023. Hasil penelitian menunjukkan bahwa analisis fuzzy 

terhadap nilai kinerja jaringan irigasi di Daerah Irigasi Cikahuripan mencapai 

70,17%, sedangkan penilaian yang dilakukan secara IKSI mencapai 67,57%. 

Perbandingan antara penilaian menggunakan metode fuzzy set theory dengan 

metode iksi menunjukkan selisih sebesar 2,6%. Hal ini menunjukkan bahwa metode 

iksi dan metode fuzzy set theory dapat digunakan untuk mengevaluasi kinerja 

sistem irigasi. 

 

Kata kunci : Fuzzy set theory, kinerja jaringan irigasi, pengelolaan irigasi 
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ABSTRACK 

 

Performance assessment of irrigation networks is an integral part of irrigation 

management. It is conducted by irrigation managers and forms the basis for policy 

making in the irrigation area being evaluated. Performance assessment involves six 

aspects of irrigation networks, including physical infrastructure, crop productivity, 

operation and maintenance (O&M) support facilities, personnel organization, 

documentation, and Water User Farmer Association (P3A) organization. Currently, 

performance assessment on some aspects still relies on the experience of field 

officers or observers. This research aims to evaluate the performance of irrigation 

networks by applying fuzzy set theory to reduce subjectivity, in accordance with the 

method used by the Balai which refers to Permen PUPR No. 12/PRT/M/2015 

concerning Guidelines for Exploitation and Maintenance of Irrigation Networks. 

Input data comes from the performance assessment of irrigation networks in the 

Cikahuripan Irrigation Area in 2023. The results showed that fuzzy analysis of the 

performance value of irrigation networks in the Cikahuripan Irrigation Area 

reached 70.17%, while the assessment carried out IKSI reached 67.57%. The 

comparison between the assessment using fuzzy set theory with IKSI methods 

shows a difference of 2.6%. This shows that the fuzzy set theory method can be used 

to evaluate the performance of irrigation systems. 

Keywords : Fuzzy set theory, irrigation network performance, irrigation 

management 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara agraris dimana pertanian merupakan salah satu 

prioritas pembangunan yang berperan penting dalam menunjang kesejahteraan 

masyarakat dan bangsa Indonesia[1]. Hal ini diwujudkan dengan program 

pemerintah melalui swasembada beras dan untuk mendukung ketahanan pangan. 

Irigasi adalah usaha penyediaan, pengaturan, dan pembuangan air irigasi untuk 

menunjang pertanian yang jenisnya meliputi irigasi permukaan, irigasi rawa, irigasi 

air bawah tanah, irigasi pompa, dan irigasi tambak. Irigasi berfungsi untuk 

mendukung produktivitas usaha tani guna meningkatkan produksi tanaman 

pertanian dalam rangka katahanan pangan dan kesejahteraan masyarakat khususnya 

petani[2]. 

Sekitar tahun 1929 dibangun sebuah bendung Cikahuripan dengan luasan 512 

Ha sebagai penampungan air untuk keperluan irigasi. Awalnya Cikahuripan ini 

merupakan hutan lindung yang mempunyai mata air yang cukup banyak dengan 

airnya yang sangat jernih. Irigasi Cikahuripan berada di Desa Giri Jaya Kecamatan 

Nagrak Kabupaten Sukabumi irigasi Cikahuripan merupakan daerah aliran sungai 

yang berhulu di kaki Gunung Gede Pangrango dimana terdiri dari Sungai Cianteun 

yang bertemu dengan aliran Sungai Cipurut dan Sungai Ciodeng dan membentuk 

aliran Sungai Cikahuripan. Bendung Cikahuripan ini merupakan salah satu harapan 

bagi pengguna air seperti untuk petani, air bersih untuk rumah tangga serta untuk 

industri. Permasalahan umum yang ada pada Daerah Irigasi Cikahuripan adalah: 

a. Pengambilan/corongan liar ke sawah maupun untuk perikanan, 

b. Beberapa pasangan talud keropos, 

c. Rembesan/bocoran di saluran, 

d. Sedimentasi di saluran dan bangunan, 

e. Kerusakan pada pintu – pintu sadap, 

f. Operasi dan pemeliharaan jaringan irigasi tidak berjalan dengan baik 

khususnya di tingkat petani pemakai air. 
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Evaluasi kinerja sistem irigasi dimaksudkan untuk mengetahui kondisi kinerja 

sistem irigasi yang meliputi prasarana fisik, sarana penunjang, organisasi 

personalia, produktivitas tanaman, dokumentasi dan petani pengguna air. Sistem 

irigasi ialah prasarana irigasi, air irigasi, manajemen irigasi, kelembagaan 

pengelolaan irigasi dan sumber daya manusi[3]. Penilaian kinerja sistem irigasi 

dilaksanakan oleh pengelola daerah irigasi (DI) sesuai dengan kewenangan masing- 

masing setiap satu tahun sekali. Kegiatan ini penting dilakukan untuk memantau 

fungsi dan kinerja seluruh aspek sistem irigasi. Nilai yang dihasilkan dari evaluasi 

ini akan menentukan kinerja suatu daerah irigasi sebagai bahan pertimbangan untuk 

melakukan usulan kegiatan pada tahun berikutnya, namun penilaian yang dilakukan 

selama ini sebagian besar masih bergantung pada pengalaman petugas lapangan 

sehingga dapat menimbulkan perbedaan akibat sifat subyektivitas penilaian[4]. 

Implementasi penilaian yang biasa dilakukan saat ini mengijinkan petugas 

lapangan untuk melakukan inspeksi visual yang dilengkapi dengan foto untuk 

melaporkan kondisi suatu bangunan irigasi dengan menggunakan nilai eksak (crisp) 

yang mewakili kondisi eksisting. Pada inspeksi visual inilah muncul kemungkinan 

ketidak telitian dan subyektivitas penilaian yang dapat berakibat ketidak tepatan 

informasi. Keadaan inilah yang melatarbelakangi penggunaan konsep fuzzy dalam 

penelitian ini. Dengan konsep ini, seseorang dapat menyatakan “tingkat kebenaran” 

yang diwakili oleh “gradasi keanggotaan”. Konsep fuzzy mengakomodasi sebagian 

kebenaran dimana suatu nilai dapat berada diantara 2 (dua) kriteria penilaian. 

Dalam kaitan dengan penilaian kondisi aspek sistem irigasi, teori himpunan fuzzy 

dapat diaplikasikan secara sistematis untuk mengkuantifikasi informasi yang tidak 

presisi dari indeks kinerja yang komponennya subyektif [5]. 

Untuk membantu mengkuantifikasi ketidakpastian dalam penilaian oleh 

petugas lapangan, maka dalam penelitian ini akan digunakan teori himpunan 

kekaburan (fuzzy set theory). Teori fuzzy set theory ini dapat digunakan untuk 

memodelkan penilaian kondisi sistem irigasi sekaligus memperhitungkan ketidak 

pastian dalam penilaian. Teori ini juga dapat digunakan untuk mengolah informasi 

yang kurang presisi (tepat) dan memiliki kebenaran parsial, serta obyek yang dinilai 

mempunyai ketidak pastian karena estimasi subyektif pada data dengan 

menggunakan rentang nilai. 



3 
 

 

Rentang nilai ini mewakili suatu ketidakpastian dengan lebih realistis dari pada 

praktek yang sekarang ini dilakukan. Penggunaan metode ini didasarkan pada 

kelebihan yang dimiliki antara lain membantu dalam menyelesaikan ketidakpastian 

batas antara satu kriteria dengan kriteria lainnya yang ditimbulkan dari penilaian 

manusia yang hampir semuanya sangat dipengaruhi sifat subyektif terhadap suatu 

hal. 

Pada evaluasi kinerja sistem irigasi diperlukan adanya aspek kinerja yang 

digunakan sebagai dasar penilaian kinerja. Metode penilaian kinerja yang 

digunakan di bendung Cikahuripan adalah metode iksi yang didasarkan pada aspek 

kinerja sesuai Peraturan Menteri PUPR No 12/PRT/M/2015 tentang Pedoman 

Eksploitasi dan Pemeliharaan Jaringan Irigasi yaitu ada 6 (enam) aspek berupa 

prasarana fisik, produktivitas tanam, sarana penunjang operasi pemeliharaan (OP), 

organisasi personalia, dokumentasi dan kondisi perkumpulan petani pemakai air 

(P3A)[6]. Penilaian aspek kinerja secara manual selama ini menggunakan metode 

kuantitatif, padahal tidak semua dapat dinilai secara kuantitatif, sehingga salah satu 

cara mengkuantifikasikannya menggunakan metode fuzzy set theory. Oleh karena 

itu, dalam penelitian ini nilai kinerja sistem irigasi dengan metode iksi yang akan 

dibandingkan dengan metode fuzzy set theory. 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari uraian tersebut di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan yang akan 

dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kinerja sistem irigasi Daerah Irigasi Cikahuripan saat ini dengan 

metode iksi sesuai pedoman PUPR No 12/PRT/M/2015? 

2. Bagaimana kinerja sistem irigasi Daerah Irigasi Cikahuripan dengan metode 

fuzzy set theory? 

3. Bagaimana perbandingan kinerja sistem irigasi Daerah Irigasi Cikahuripan 

dengan metode iksi dan metode fuzzy set theory? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian adalah : 

1. Menghitung dan menganalisa kinerja sistem irigasi Daerah Irigasi 



4 
 

 

Cikahuripan dengan metode iksi 

2. Menghitung dan menganalisa kinerja sistem irigasi Daerah Irigasi 

Cikahuripan dengan metode fuzzy set theory, 

3. Membandingkan kinerja sistem irigasi Daerah Irigasi Cikahuripan dengan 

metode iksi dan dengan metode fuzzy set theory. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Memberikan pengetahuan tentang penilaian kinerja sistem irigasi dengan 

metode iksi dan dengan metode fuzzy set theory, 

2. Menambah alternatif metode penilaian kinerja sistem irigasi dengan 

menggunakan fuzzy set theory, 

3. Sebagai koreksi dan pembanding antara penilaian kinerja sistem irigasi 

dengan metode iksi dan metode fuzzy set theory. 

 

1.5 Batasan Masalah 

Untuk memberikan arahan yang jelas dan tidak melebar dalam penelitian ini, 

maka ruang lingkup penelitian yang akan ditinjau dibatasi oleh hal – hal berikut : 

1. Daerah irigasi yang diamati yaitu bendung Cikahuripan yang berada di 

Desa Giri Jaya Kecamatan Nagrak Kabupaten Sukabumi yang merupakan 

daerah aliran sungai yang berhulu di kaki Gunung Gede Pangrango dimana 

terdiri dari Sungai Cianteun yang bertemu dengan aliran Sungai Cipurut 

dan Sungai Ciodeng sehingga membentuk aliran Sungai Cikahuripan. 

2. Pedoman yang digunakan merujuk pada pedoman peraturan mentri PUPR 

No 12/PRT/M/2015. 

3. Pada aspek kinerja sistem irigasi berdasarkan pada Peraturan Menteri 

PUPR No 12/PRT/M/2015 tentang Pedoman Eksploitasi dan Pemeliharaan 

Jaringan Irigasi yaitu ada 6 (enam) aspek yang meliputi prasarana fisik, 

produktivitas tanam, sarana penunjang operasi pemeliharaan (OP), 

organisasi personalia, dokumentasi dan kondisi Perkumpulan Petani 

Pemakai Air (P3A). Sedangkan data kinerja Daerah Irigasi Cikahuripan 

diambil pada tahun 2020. 



5 
 

 

4. Ruang penelitian meliputi BCKH 0 (bangunan utama) sampai dengan 

BCKH 09 (saluran tersier) 

5. Untuk Fuzzy Set Theory menggunakan aplikasi matlab 

 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Untuk mengkaji informasi yang komunikatif dan terstruktur, maka skripsi ini 

akan disajikan dalam beberapa bab, yakni : 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Menguraikan mengenai latar belakang, Rumusan Masalah, Batasan Masalah, 

Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, dan Sistematika Penulisan Skripsi. 

2. BAB II LANDASAN TEORI 

Menjelaskan mengenai penelitian-penelitian sebelumnya, dasar-dasar teori 

terutama mengenai pengertian drainase dan rumus-rumus yang akan digunakan 

dalam penelitian. 

3. BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini membahas tentang lokasi penelitian, menguraikan metode penelitian 

yang berisikan alur penelitian, metode pengumpulan data, metode pengolahan 

data, serta analisis data penelitian. 

4. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini memaparkan masil pengolahan data penelitian dan membahas tentang 

hasil penelitian. 

5. BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini menguraikan tentang kesimpulan yang merupakan isi yang disajikan 

secara singkat yang juga merupakan jawaban dari permasalahan dalam 

penelitian ini. Bab ini juga membahas tentang saran yang berisikan harapan 

penulis terhadap judul skripsi ini 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Pe lnilaian kinelrja Sistelm Irigasi Daelrah Irigasi Cikahulripan delngan 

melnggulnakan meltodel iksi dan melnggulnakan meltodel Fulzzy Selt The lory dapat 

disimpullkan antara lain selbagai belrikult : 

1. Nilai kinelrja sistelm irigasi pada Su lb DI Cikahulripan delngan me lnggulnakan 

meltode l iksi yaitul selbelsar 67,57 %. Me lnulrult PUPR No.12/PRT/M/2015 

masu lk kel katelgori kine lrja kulrang dan pelrlul pe lrhatian. 

2. Nilai kinelrja sistelm irigasi pada Su lb DI Cikahulripan yang dihasilkan 

de lngan me lnggulnakan me ltodel fulzzy selt the lory yaitul  se lbe lsar 70,17 %. nilai 

kinelrja sistelm irigasi telrse lbu lt telrmasu lk dalam kritelria kinelrja baik (70- 

79%). 

3. E lvalu lasi kinelrja siste lm irigasi delngan ke ldula meltode l ini melnghasilkan 

sellisih selbe lsar 2,6%. Hal ini melnulnjulkkan bahwa meltodel manulal dan 

meltode l telori himpulnan fulzzy dapat digu lnakan ulntu lk melnge lvalu lasi kinelrja 

siste lm irigasi. Pe lrbeldaan keldu la meltode l ini telrleltak pada pe lrse lntasel kritelria 

yang digu lnakan saat melngelvalu lasi kine lrja sulatul siste lm irigasi. Meltode l 

manu lal melnggu lnakan pe lrselntasel ulntulk kritelrianya (misalnya kritelria 

kinelrja baik adalah 80%=81%=82%. =100%). Namuln, dalam meltodel te lori 

himpulnan fu lzzy, kritelrianya melnggu lnakan himpulnan delngan delrajat 

ke langgotaan (baik, culku lp baik, bulru lk) (misalnya delrajat kelanggotaan 

krite lria ulntulk himpulnan baik adalah 80, 81, 82, 83, 100). 

 

 

5.2 Saran 

Belbe lrapa saran yang dapat dibelrikan belrdasarkan hasil pelne llitian ini antara lain 

adalah ulraian se lbagai be lriku lt. 

1. E lvalu lasi kinelrja sistelm irigasi de lngan cara iksi me lmbe lrikan hasil yang 

baik, namuln elvalu lasi kine lrja de lngan krite lria/batas antara kinelrja baik, 
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culkulp dan bulrulk me lmbe lrikan pelrbeldaan pelrse lntasel yang re llatif belsar, 

se lhingga disarankan ulntu lk melmpelrsingkat kritelria/batas telrselbu lt. Misalnya 

sangat baik (90%-100%), baik (80%-89%), sangat me lmadai (71%-79%), 

culkulp (50%-69%), kulrang baik (41%-49%) dan sangat bulrulk (0-40%). 

2. Pe lnggulnaan meltode l te lori himpulnan fulzzy u lntu lk me lnge lvalu lasi e lfisielnsi 

sistelm irigasi melmbelrikan nilai yang lelbih objelktif, de lngan kata lain 

pe lrbeldaan antar kritelria rellatif lelbih kelcil, karelna kritelria telrse lbu lt diwakili 

olelh himpulnan yang me lmpu lnyai de lrajat ke langgotaan. De lngan de lmikian, 

meltode l telori himpu lnan fulzzy dapat digulnakan se lkaligu ls ulntulk pe lrbandingan 

de lngan meltodel lain. Namuln pelrlu l pe lnye lmpulrnaan dalam pelnggulnaannya 

se lhingga ada kelmu ldahan bagi pelnggu lna. 

3. Terdapat perbedaan kinerja antara IKSI dan Fuzzy dikarenakan perbedaan 

jumlah indeks penilaian, untuk menghasilkan nilai kinerja yang lebih valid 

disarankan dilakukan penelitian lain dengan jumlah indeks yang sama 

antara IKSI dan Fuzzy. 
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